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Abstract

In general, the quality standard of classical Arabic poetry refers to
the formulation of Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, i.e llmu al-
‘Arad wa al-Qawafi. Even though these standards are so
mainstream, in fact, some of the poetry of classical poets do not
always live up to those standards, even the poetry of the great
ones. This paper focuses on this, especially in terms of qafiyah
(rhymes of poetry), by taking the case of Umru' al-Qais poems as
an example. The question that is then attempted to be answered is:
how can a qualification be standardized when in fact, it is not fully
followed by poets, even the great ones? The results of the
discussion show that there are two possibilities. First, how the
poets assessed the quality of poetry is different from how al-
Farahidi did. Second, Al-Farahidi only took the abundant data
available as what to be standardized in a theory.
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Abstrak

Secara umum, standar kualitas puisi Arab klasik hingga saat ini
mengacu pada rumusan al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi yang
disebut sebagai ‘ilmu al- ‘arizd wa al-gawafz. Meskipun standar-
standar itu begitu mainstream, nyatanya beberapa puisi penyair
klasik tidak selalu sesuai dengan standar itu, bahkan puisi hasil
gubahan penyair-penyair besar sekalipun. Tulisan ini berfokus
pada hal tersebut, khususnya dalam hal qafiyah (rima puisi),
dengan mengambil contoh kasus puisi-puisi Umru’ al-Qais.
Pertanyaan yang kemudian dicoba jawab adalah: bagaimana bisa
terbakukan sebuah standar kualitas yang pada faktanya, itu tidak
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sepenuhnya diikuti oleh para penyair, bahkan para penyair besar?
Dengan cara membandingkan berbagai data, baik data kesejarahan
ataupun data teoretis, hasil diskusi menunjukkan bahwa ada dua
kemungkinan. Pertama, cara menilai kualitas puisi berbeda antara
para penyair itu dengan al-Farahidi. Kedua, cara kerja al-Farahidi
yang hanya mengambil data yang “banyak” sebagai data untuk
dibakukan dalam sebuah kaidah.

Kata Kunci: ilmu al-qawafi, al-Farahidi, cacat qafiyah, taujth

A. PENDAHULUAN

Sejarah kesusasteraan Arab telah mengungkapkan bahwa kebiasaan
bangsa Arab pada umumnya senang bersyair. Bersyair merupakan
kebiasaan mereka yang bersifat tradisional. Hingga saat ini, puisi Arab
telah berkembang dalam berbagai ragam, baik bentuk maupun isi.
Biasanya, pembahasan tentang puisi Arab dimulai sejak zaman pra-Islam
atau yang sering juga disebut zaman klasik. Masa antara pra-Islam (sejak
sekitar 2 abad sebelum Islam) hingga masa Dinasti Umayyah biasanya
dirujuk sebagai konjuntur waktu untuk zaman ini. Zaman ini ditandai
dengan konsistensi para penyair untuk menerapkan pola-pola tradisional
dalam puisi mereka. Puisi bergaya tradisional ini sering disebut dengan
puisi tradisional (mugallad), puisi klasik, atau multazim.

Secara tradisional, pola puisi Arab terbagi dalam dua pembahasan:
wazn dan gafiyah (rima). Yang dimaksud dengan wazn di sini adalah
pengulangan bunyi yang ada dalam bait, sedangkan yang dimaksud
dengan gafiyah adalah pengulangan bunyi yang sama pada akhir bait.
Pola wazan atau matra puisi secara khusus dibahas dalam ilmu al- ‘arid,
dan rima akhir pada baris-baris puisi dibahas pada ilmu al-qawafi.

Dalam tradisi keilmuan Klasik, ilmu al- ‘ariid dan ilmu al-gawafi.
seringkali disatukan sebagai satu ilmu sehingga sering disebut dengan
ilmu al-‘arad wa al-gawafi meskipun sebenarnya keduanya berbeda,
baik objeknya, cakupannya, maupun pencetusnya. Para ahli bersepakat
bahwa dianggap ilmu al- ‘arid dibidani al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi
(100-175 H) meskipun embrio untuk ilmu ini sudah ada sebelumnya.
Sedangkan yang kedua, ilmu al-gawafi, ada perbedaan tentang siapakah
yang mencetuskan pertama kali sebagaimana yang muncul dalam diskusi
kata pengantar penyunting buku Kitab al-Qawafi karya al-Tanukhi (al-
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Ra’uf 2003, 17). Namun, secara umum, para ahli berpendapat bahwa
ilmu ini mendapatkan bentuknya yang sistematis sebagai sebuah “ilmu”
di tangan al-Farahidi (Weil dalam al-Ra’uf 2003, 22). Karena itulah,
sering ada penisbatan ilmu ini terhadap dirinya, misalnya, buku Ahda al-
Sabil ila ‘TImai al-Khalil (Musthafa, 1996) yang jelas-jelas menisbahkan
baik ilmu al- ‘arid maupun ilmu al-gafiyah kepada al-Farahidi.

Peran para cendekiawan setelahnya dalam pemapanan ilmu ini
hanyalah berkisar antara penyempurnaan atau penambahan/koreksi
terhadap bagian-bagian kecil dari apa yang telah dimapankan al-
Farahidi. Al-Farahidi adalah seorang cendekiawan besar. Selain ilmu al-
‘arud, ia juga berperan besar dalam berbagai keilmuan dalam tradisi
Arab. llmu nahwu, sharaf, leksikografi/leksikologi Arab, ilmu al-aswat
(fonetik), bahkan hingga pemapanan kaidah khar—semua ini
berkembang dengan pengaruh besar dari al-Farahidi. lImu-ilmu yang
lahir melalui tangannya banyak diamini dan diikuti oleh para
cendekiawan, bahkan hingga hari ini, tak terkecuali ilmu al- ‘arid wa al-
gawafi. Karena itu, bisa dikatakan bahwa hingga saat ini, teori al- ‘arid
dan al-gawafi menjadi pendekatan mainstream dalam menilai kualitas
formal puisi klasik. Saking mainstream-nya, sangat banyak tulisan yang
mengafirmasi  kontribusi al-Farahidi dan signifikansi pandangan-
pandangannya dalam pengembangan keilmuan.

Namun demikian, tidak berarti bahwa tidak ada sama sekali kritik
dan evaluasi terhadap ilmu al-‘ariid wa al-gawafi al-Farahidi ini.
Sebagian besar kritik dan evaluasi ini mengambil objek ilmu yang
pertama vyaitu ilmu al- ‘arid, sedangkan terhadap ilmu yang kedua, ilmu
al-gawafi, kajiannya tidak sebanyak itu. Salah satu bab dalam ilmu al-
gawafi yang banyak diperdebatkan ialah penggunaan taujih yang
berbeda-beda dalam satu puisi: apakah ia merupakan cacat ataukah tidak.

Beberapa karya yang memuat pembahasan tentang masalah ini
adalah Kitab al-Qawafi karya Sa’id bin Mas’adah (sering disebut dengan
al-Akhfasy al-Ausath), al-Wafr fr al-‘Arid wa al-Qawafi karya al-
Tibrizi, Kitab al-Qawafr karya al-Himyari (w. 573 H), al-Mursyid al-
Wafr fr al- ‘Ariid wa al-Qawafr karya 1bn Usman, dan al-‘Arid wa al-
Qafiyah Dirgsah fi al-Ta’sis wa al-Istidrak (terbit tahun 1983) karya
Muhammad al-‘Ilmi. Adapun karya lain yang memberikan pendapat
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tentang taujih adalah Kitab al-Qawafi karya al-Tanukhi (hidup pada abad
ke-5 H), tetapi ia berfokus pada pengertian taujih, tidak secara khusus
membahas tentang apakah perbedaan taujih mengakibatkan cacatnya
gafiyah. Maka, di sini, review difokuskan pada buku-buku tersebut di
atas.

Secara sepintas, pendapat al-Akhfasy (w. 211 H atau 215 H)
tentang apakah perbedaan taujth menjadi cacat atau tidak tampak
bertentangan. Di satu tempat, ia pendapat yang sama persis dengan al-
Farahidi, yakni perbedaan harakat taujth menjadi cacat jika salah satu
harakat tersebut adalah fathah (al-Akhfasy 1974, 37). Adapun di tempat
lain, ia mengatakan bahwa perbedaan taujih tidak menjadi cacat sama
sekali (al-Akhfasy 1974, 60).

Pendapat-pendapat al-Akhfasy itu banyak menghasilkan komentar
dari berbagai generasi, baik generasi klasik seperti al-Tibrizi (421-502
H) dan al-Himyari (w. 573 H) maupun generasi mutakhir seperti Ibn
Usman dan al-‘Timi. Pada kitabnya al-Waf7 f7 al- ‘Ariad wa al-Qawafr ia
menjabarkan konsep-konsep al-Farahidi, komentar al-Akhfasy, dan
kemudian komentar-komentarnya sendiri. Dalam hal taujih sendiri, al-
Tibrizi setuju dengan pandangan al-Akhfasy—yang menurut
pemahamannya—menolak bahwa taujih merupakan cacat karena
banyaknya penyair membuat hal serupa. Untuk memperkuat
pendapatnya, al-Tibrizi mengajukan data berupa salah satu puisi Umru’
al-Qais.

Al-Himyari dalam Kitab al-Qawafr dan Ibn Ustman dalam al-
Mursyid al-Wafr fi al-‘drud wa al-Qawafi menyimpulkan pendapat-
pendapat yang sudah ada tentang apakah pebedaan taujzh menimbulkan
cacat qafiyah atau tidak. Namun, keduanya tidak memberikan analisis
lebih lanjut tentang argumentasi dari perbedaan pendapat-pendapat
tersebut. Sedangkan Muhammad al-‘Ilmi menganalisis pendapat al-
Tibrizi tentang pendapat al-Akhfasy dalam masalah perbedaan taujih
tersebut. Menurut al-‘Tlmi, al-Tibrizi kurang tepat dalam menyimpulkan
pendapat al-Akhfasy. Namun, al-‘Tlmi tidak membahas data yang
disampaikan oleh al-Tibrizi.

Posisi tulisan ini adalah memperkuat pendapat yang menyatakan
bahwa banyak penyair membuat perbedaan taujih dalam gubahan puisi
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mereka. Pada tulisan ini, ditambahkan data berupa puisi-puisi Umru’ al-
Qais lain yang mengandung perbedaan taujih yang menurut teori al-
Farahidi merupakan bentuk bentuk cacat gafiyah. Oleh karena itu, tulisan
ini mengambil objek berupa kumpulan puisi Umru’ al-Qais dalam buku
berjudul Diwan Imri’ al-Qais wa Mulhaqqaruha terbitan Masdar Zayid li
al-Turas wa al-Tarikh (terbit tahun 2000). Dipilihnya versi kumpulan
puisi ini, karena Penulis menganggap versi inilah yang paling lengkap,
dengan keterangan lengkap tentang sumber-sumber naskah, dan dengan
syakal yang lengkap untuk teks puisinya.

Selanjutnya, tulisan ini juga mempersoalkan mengapa hal itu bisa
terjadi. Maka, tulisan ini juga akan menganalisis kemungkinan-
kemungkinan yang masuk akal, mengapa seorang penyair besar sekelas
Umru’ al-Qais bisa membuat apa yang secara mainstrem disebut sebagai
“cacat” dalam gqafiyah-nya. Di sini, pertanyaan ini akan coba dijawab
dengan membandingkan antara konsep taujih dengan data lain, baik data
kesejarahan maupun data lain. Pertanyaan ini penting untuk memahami
cara kerja ilmiah al-Farahidi dalam menyusun konsep-konsep dan
teorinya.

Cara kerja ilmiah al-Farahidi dalam menyusun ilmu Nahwu sudah
banyak dikaji dalam Usal al-Nazw. Namun, dalam ‘Imu al- ‘Arid wa al-
Qafiyah, hal serupa belum banyak dikaji, meskipun bisa dikatakan
bahwa al-Farahidi merupakan bapak dari kedua ilmu ini. Barangkali,
kajian penting yang sudah ada dalam memahami cara kerja ilmiah al-
Farahidi ini adalah karya Muhammad al-‘Ilmi berjudul al-‘Arid wa al-
Qafiyah Dirasah fi al-Ta ’sts wa al-Istidrak yang telah disebutkan di atas,
atau buku Tarikh al- ‘Arud al- ‘Arabi, min al-Ta’sis ila al-Istidrak karya
Muhammad Buzuwawi (terbit 2002). Meskipun kedua buku ini sangat
penting untuk memahami apa yang mungkin bisa disebut dengan Usul
al-‘Arad wa al-Qawafi, tetapi keduanya berfokus pada aspek sejarah.
Maka, tulisan ini hadir untuk mengupayakan hal itu. Meskipun
mengambil objek yang sangat kecil dan terbatas dari cakupan keilmuan
ilmu al-arizd wa al-Qawafr yang luas itu, diharapkan tulisan ini
membuka jalan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang
Usial al- ‘Ariid wa al-Qawafr.
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B. CACAT QAFIYAH DALAM PUISI-PUISI UMRU’ AL-QAIS

1. Perbedaan Taujih sebagai Cacat Qafiyah

Sebagaimana tersirat di atas bahwa ilmu al-gafiyah merupakan alat kritik
aspek formal puisi yang berfokus pada rima. Maka, ilmu ini menekankan
pada kategori-kategori kualitas rima: rima bagaimanakah yang
berkualitas tinggi (indah) dan rima bagaimana yang berkualitas rendah
(tidak indah). Secara umum bisa dikatakan bahwa kualitas rima
ditentukan oleh konsistensinya: rima berkualitas tinggi memiliki
konsistensi tinggi pada tiap baitnya—dari bait pertama hingga bait
terakhir, sedangkan inkonsistensi mencerminkan kualitas yang rendah.
Makin besar inkonsistensi itu, makin rendahlah kualitasnya. Dalam
bahasa ilmu al-gafiyah, inkonsistensi itu disebut dengan ‘aib al-gafiyah
(cacat rima).

Selanjutnya, dalam hal apakah konsistensi itu harus terjaga?
Secara umum, konsistensi/inkonsistensi itu terbagi menjadi dua: huruf
dan syakl/harakat. Oleh karena itu, pembahasan dalam ilmu al-gafiyah
berfokus pada huruf dan harakat, yang kemudian akan bermuara pada
perkara cacat gafiyah. Huruf dan harakat dimaksud adalah huruf dan
harakat yang mesti digunakan oleh penyair dalam menyusun bait-bait
syairnya dari bait pertama sampai bait terakhir gaszdah-nya. Huruf-huruf
dan harakat ini diulang secara konsisten, hingga membentuk kesamaan
bunyi pada akhir bait syair. Prinsip umumnya, jika pada satu saat
terdapat kelainan dalam menggunakan huruf atau harakat gafiyah, maka
hal itu menjadikan ‘aib atau cacat gafiyah. Dengan demikian,
pembahasan tentang cacat qafiyah mestilah diawali dengan pembahasan
tentang huruf dan harakatnya dahulu.

Dalam pembahasan tentang gafiyah, ada enam jenis huruf yang
harus diperhatikan. Bila diurutkan berdasarkan tingkat urgensinya dalam
gafiyah, keenam huruf itu ialah rawiyy, wasl dan khurzj, kemudian
ta’sis, ridf, dan dakhil (Nassar 2001, 40). Rawiyy adalah huruf shahih
terakhir pada bait yang dipilih oleh penyair sebagai penentu gafiyah-nya,
sebagai sajak puisinya. Huruf rawiyy adalah huruf pokok dalam gafiyah,
dan huruf-huruf lainnya sebagai pendukung. Rawiyy ini satu-satunya
huruf yang pasti ada dalam gafiyah, digunakan berulang-ulang dalam
satu gashidah, sampai kemudian gashidah itu disebut dengan gashidah
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ba’, jim, dal, dan seterusnya karena huruf rawiyy-nya ba’, jim, atau dal.
Dalam hal ini, ada beberapa huruf yang dikecualikan; meskipun ada di
akhir bait, huruf-huruf ini tidak bisa disebut rawiyy ( Nassar 2001, 42-59
dan; Al-Jarsyah 1999, 115-16). Dalam keadaan ini, yang menjadi rawiyy
adalah huruf sebelumnya. Biasanya, huruf rawiyy berupa huruf
berharakat (vokal hidup), tetapi terkadang berbentuk huruf sukun (vokal
mati). Rawiyy yang berharakat disebut rawiyy muslag dan yang disukun
disebut rawiyy mugayyad. Karena itu, gafiyah yang menggunakan
rawiyy berharakat disebut qafiyah muglagah, dan qafiyah yang
menggunakan rawiyy disukun disebut gafiyah mugayyadah.

Huruf gafiyah selanjutnya, wasl, yaitu huruf mad (alif, wawu, ya)
atau ha’ yang tidak berfungsi sebagai rawiyy. Huruf ketiga, khurzj, yaitu
huruf mad yang terletak sesudah ha’ wasl. Adapun huruf keempat, fa’sis,
yaitu alif sebelum rawiyy yang dipisahkan dengan satu huruf hidup.
Huruf kelima, ridf, yaitu huruf mad atau lin yang terletak sebelum
rawiyy. Huruf keenam, dakhil, yaitu huruf hidup yang memisahkan
antara rawiyy dengan alif ¢a’sis.

Adapun tentang harakat gafiyah, ada enam macam yang harus
diperhatikan. Pertama, rass, yaitu harakat sebelum alif ta’sis. Kedua,
isyba’, yaitu harakat dakhil. Ketiga, hazw, yaitu harakat sebelum ridf.
Keempat, taujzh, yaitu harakat sebelum rawiyy mugayyad (sukun). Jadi,
taujih hanya ada di gafiyah dengan rawi mugayyad. Pengertian taujih ini
tidak disetujui oleh al-Tanukhi. Menurutnya, taujih ada baik di gafiyah
berawi mugayyad maupun muthlaq (al-Tantkhi 2003, 140). Namun,
dalam tulisan ini, dipakai pendapat yang banyak digunakan oleh para
ahli, yaitu pendapat pertama. Kelima, majra atau mujra, yaitu harakat
rawiyy. Keenam, nifaz, yaitu harakat ha’ wasl.

Pembahasan selanjutnya dalam ilmu al- gafiyah adalah tentang
‘aib atau cacat gafiyah. Yang dimaksud dengan ‘aib atau cacat gafiyah
adalah ketidakserasian gafiyah yang disebabkan perbedaan huruf atau
harakat gafiyah antara satu bait dengan bait lainnya. Para ahli
membedakan ‘aib ini menjadi tiga macam, yaitu ‘aib rawiyy, sinad dan
mulhag bil ‘aib. ‘Aib rawiyy adalah cacat yang disebabkan oleh
penggunaan huruf rawiyy dan harakatnya yang tidak konsisten. Sinad
adalah cacat yang disebabkan oleh penggunaan huruf dan harakat
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sebelum rawiyy yang tidak konsisten. Adapun mulkaq bil ‘aib adalah
cacat yang tidak disebabkan oleh adanya kesalahan dalam penggunaan
huruf rawiyy maupun harakat; cacat ini disebabkan oleh hal-hal lain,
tetapi menimbulkan efek penurunan kualitas yang sama dengan ‘aib
rawiyy maupun sinad. Adapun yang menjadi pembahasan pada tulisan
ini, yakni taujih, termasuk dalam sinad.

Menurut konsep al-Farahidi, terjadi sinad taujif, jika terdapat
perbedaan harakat taujih yang salah satunya adalah fathah. Jika
perbedaan taujih itu hanya antara kasrah dan dhammah, maka hal itu tidk
menyebabkan sinad. Hampir semua ahli ilmu al-Qafiyah menyepakati
hal ini, kecuali sedikit. Al-Akhfasy memberikan komentar yang ditafsiri
secara berbada oleh para ahli setelahnya. Dalam sebuah pembahasan
tentang isyba’, al-Akhfasy mengutip ungkapan dari al-Khalil tentang
taujih dengan mengatakan 4axa o ST 5 )l wimad 15 amgd) Of
(al-Akhfasy 1974, 44; dikutip oleh al-Tibrizi 1986, 164; dan dikutip juga
oleh al-‘Ilmi 1983, 305). Di halaman lain, al-Akhfasy mengutip puisi
Ru’bah yang dikutip oleh al-Farahidi dan mengandung perbedaan taujih
fathah dan kasrah dan ia mengatakan l> lisg . WS ool sl
as ¢lx L 5550 (al-Akhfasy 1974, 60). al-Tibrizi menilai bahwa dengan
ungkapan itu, al-Akhfasy menunjukkan pendapat bahwa perbedaan
taujih bukanlah cacat (al-Tibrizi 1994, 164). Tampaknya, Al-Tibrizi
mendukung pendapat itu. Hal itu tampak dari subbab al-Qism al-Salis
‘Uyub al-Syi’r dalam bukunya yang tidak memasukkan pembahasan
tentang sinad taujih. Artinya, perbedaan taujth bukanlah sinad
menurutnya.

Ibn Ustman juga sama kesimpulannya dengan al-Tibrizi. Dalam
keterangannya, ia menjelaskan bahwa terkait hal ini, ada tiga pendapat,
yaitu 1) al-Akhfasy mengatakan bahwa pebedaan taujih bukanlah cacat
sama sekali; 2) al-Farahidi berpendapat bahwa perbedaan raujih bisa
menjadi cacat jika perbedaan itu berupa fatkzah dan dammah atau kasrah.
Sedangkan adanya perbedaan taujih berupa dammah dan kasrah dalam
satu syair tidak menjadi cacat. 3) al-Karra’ berpendapat bahwa adanya
dammah dan fathah sebagai taujih dalam satu puisi tidak menjadi cacat,
tetapi bila ada kasrah beserta salah satu dari dammah atau fatkah, itulah
yang menjadi cacat (Ibn Usman 2004, 185).
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Al-‘Tlmi membantah pemahaman al-Tibrizi terahadap pendapat al-
Akhfasy di atas. Karena pendapat Ibn ‘Utsman juga memahami sama
dengan pendapat al-Tibrizi, secara otomatis bantahan itu juga bisa dibaca
sebagai bantahan terhadap pemahaman Ibn Utsman. Menurut al-1Imi,
kesimpulan al-Tibrizi itu salah: al-Akhfasy tidak berbeda pendapat dari
al-Farahidi dalam hal itu. Al-‘Tlmi beralasan bahwa al-Akhfasy
mengatakan tentang taujih oy c:ﬁ\ & 5% Yy (al-Akhfasy 1974, 37;
dikutip oleh al-‘TIlm1 1983, 305). Al-‘IImi berpendapat, tidak mungkin al-
Akhfasy memiliki dua pendapat yang bertentangan. Menurut al-‘Ilmi,
ungkapan al-Akhfasy — axa o ST 5 Al ama L aasdl OF itu
tidak menunjukkan bahwa perbedaan taujih boleh, tetapi hanya
menunjukkan bahwa perbedaan taujih itu lebih banyak dibuat oleh
penyair daripada perbedaan isyba’ (al-‘Tlm1 1983, 305).

2. Cacat Qafiyah pada Puisi-puisi Umru’ al-Qais

Dari keseluruhan puisi yang tercantum dalam Diwan Imri’ al-Qais wa
Mulkaqgatuhu yang bersumber dari manuskrip Yale, ditemukan ada satu
puisi yang tidak sesuai dengan kaidah konsistensi gafiyah model al-
Farahidi, yakni puisi no. 6 (him. 445). Dari manuskrip tambahan yang
tersimpan di Perpustakaan Leiden ada dua puisi: no. 36 (him. 620) dan
no. 37 (him. 627). Dari naskah al-Thusi ada tiga puisi: no. 69 (him. 663),
no. 88 (him. 702), dan no. 89 (him. 704). Dan dari naskah Ibn al-Nuhhas
dan Abi Sahl, tidak ada data yang sesuai. Keseluruhan cacat yang masuk
dalam data ini memiliki kesamaan jenis cacat, yaitu sinad taujix. Berikut
ini teks puisi tesebut.

a. Teks puisi No. 6 (al-Qais, ’Alyan, dan al-Syawabakah 2000, 445)
o sl Loy aie ¥y F 2 Al ) (5L sl (1)
SELS @ s B e ey T Ay B A5 YT (2)
355 e JU e ) T e e bl s L (3)

52 gbs B L 1y ® gy a e sl (ol (4)
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Pada puisi di atas, tampak ada inkonsistensi dalam hal harakat
sinad taujih. Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa tawjih adalah
harakat huruf sebelum rawiyy mugayyad (rawiyy yang disukun).
Menurut konsep al-Farahidi, harakat raujih termasuk hal yang harus
konsisten dalam sebuah puisi sehingga inkonsistensinya termasuk

pembentuk cacat, kecuali bila perbedaan itu berupa dammah dan kasrah
saja, tanpa fathah. Bila ada varian fatkah dalam perbedaan harakat itu,
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maka hal itu menjadi cacat. Sebagaimana telah disebutkan di atas, cacat

ini disebut dengan “sinad taujih”.

Pada puisi di atas, sinad taujzz muncul dalam bentuk keragaman
harakat sinad taujiz, yakni harakat gammah, kasrah, dan fathah. Taujik
berupa dammah muncul tujuh Kkali, yakni pada bait ke-1, ke-3, ke-6, ke-
7, ke-11, ke-13, dan ke-14. Tauji# berupa kasrah muncul pada bait ke-2,
ke-4, ke-5, ke-8, ke-9, ke-12, ke-15, ke-16, ke-17, dan ke-18. Sedangkan
taujth berupa fatkah muncul hanya satu kali, yakni pada bait ke-10.
Karena dalam keragaman taujih ini ada fathah, maka puisi ini bercacat

sinad taujzh.

b. Teks puisi no. 36 (al-Qais, ’Alyan, dan al-Syawabakah 2000, 620)
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Pada puisi di atas, sinad taujzz muncul dalam bentuk keragaman
harakat raujih, yakni harakat dammabh, kasrah, dan fathah. Taujih berupa
dammah muncul tujuh kali, yakni pada bait ke-2, ke-7, ke-13, ke-16, ke-
26, ke-30, ke-33, ke-36, ke-37, dan ke-38. Taujih berupa kasrah muncul
pada bait ke-1, ke-4, ke-5, ke-6, ke-8, ke-9, ke-11, ke-12, ke-14, ke-15,
ke-17, ke-19 sampai ke-24, ke-27 sampai ke-29, ke-36, ke-37, ke-31, ke-
32, ke-34, ke-35, ke-39, ke-40, ke-41, ke-42. Sedangkan taujth berupa
fathah muncul hanya dua kali, yakni pada bait ke-3 dan ke-18. Meskipun
hanya muncul dua kali, adanya fathah dalam keragaman rawjih ini
membuat puisi ini bercacat sinad taujz.

c. Teks puisi no. 37 (al-Qais, ’Alyan, dan al-Syawabakah 2000, 627)
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Pada puisi di atas, sinad zaujih muncul dalam bentuk keragaman
harakat zaujih, yakni harakat dammah, kasrah, dan fathah. Taujih berupa
dammah muncul tujuh kali, yakni pada bait ke-1, ke-4, dan ke-7. Taujih
berupa kasrah muncul pada bait ke-2, ke-3, ke-5, dan ke-6. Sedangkan
taujth berupa fathah muncul hanya satu kali, yakni pada bait ke-8.
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Meskipun hanya muncul sekali, adanya fathah dalam keragaman taujih
ini membuat puisi ini bercacat sinad taujis.

d. Teks puisi no. 69 (al-Qais, ’Alyan, dan al-Syawabakah 2000, 663)
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Pada puisi di atas, taujih didominasi harakat fathah. Meskipun
demikian, tetap muncul sinad dalam taujih-taujih tersebut. Sinad taujih
tetap muncul dalam bentuk keragaman harakat tawjih, yakni harakat
dammah, kasrah, dan fathah. Tawjih berupa kasrah muncul lima Kali,
yaitu pada bait ke-2, ke-3, ke-5, ke-6, dan ke-7. Taujih berupa dammah
muncul tiga kali, yakni pada bait ke-1, ke-4, dan ke-9. Sedangkan pada
13 bait selain yang sudah disebutkan ini, taujih seluruhnya berupa
fathah. Adanya fathah dalam keragaman taujth ini membuat puisi ini
bercacat sinad taujih.

e. Teks puisi no. 88 (al-Qais, ’Alyan, dan al-Syawabakah 2000, 702)
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Pada puisi di atas, tawjih didominasi harakat fathah, tanpa
pemakaian dammah sama sekali sebagai harakat fawjih. Meskipun
demikian, tetap muncul sinad dalam taujih-taujih tersebut. Sinad taujii
tetap muncul dalam bentuk keragaman harakat taujih, yakni harakat
kasrah dan fatkah. Taujth berupa kasrah muncul dua kali, yaitu pada bait
ke-1, dan ke-5. Sedangkan pada 19 bait selainnya, tawjih seluruhnya
berupa fathah. Adanya fatzah dalam keragaman tawjih ini membuat puisi
ini bercacat sinad taujzn.

f. Teks puisi no. 89 (al-Qais 2000, 704)
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Sama dengan puisi sebelumnya (puisi no. 88), pada puisi no. 89
ini, tawjih didominasi harakat fathah, tanpa pemakaian dammah sama
sekali sebagai harakat taujzh. Meskipun demikian, tetap muncul sinad
dalam taujih-taujih tersebut. Sinad taujiz tetap muncul dalam bentuk
keragaman harakat taujih, yakni harakat kasrah dan fatkzah. Sebagaimana
juga puisi sebelumnya, no. 88, taujih pada puisi ini (no. 89) yang berupa
kasrah juga muncul dua kali, meskipun kemunculan taujih kasrah ini
berada pada nomor bait yang berbeda dari sebelumnya, yaitu pada bait
ke-9, dan ke-10. Sedangkan pada 19 bait selainnya, taujih seluruhnya
berupa fatkah. Adanya fathah dalam keragaman taujth ini membuat puisi
ini bercacat sinad taujza.

Dari uraian di atas, tampak bahwa berdasarkan pada kaidah yang
disusun al-Farahidi, Umru’ al-Qais membuat cacat juga dalam puisi-
puisinya. Meskipun dikatakan bahwa sinad taujiz bukanlah cacat yang
besar hingga meruntuhkan kualitas Umru’ al-Qais sebagai seorang
penyair besar, namun tetap saja, sebutan cacat/aib membuat puisinya
tidak berada di puncak kualitas. Yang menjadi pertanyaan adalah:
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bagaimana seorang penyair sebesar Umru’ al-Qais membuat cacat pada
puisinya, dan itu dia lakukan tidak hanya dalam satu puisi? Jawaban
untuk pertanyaan itu sebenarnya tidak pasti: kita hanya bisa mencoba
mencari benang merah dari fenomena ini, dan mencoba menalarkannya.

Secara nalar, kita bisa melihat masalah ini dari dua sisi: pertama
dari sisi Umru’ al-Qais dan puisinya, dan kedua dari sisi al-Farahidi dan
kaidahnya. Pertama, dari sisi Umru’ al-Qais, kita bisa saja berasumsi
bahwa baginya, pembentuk harmonisasi suara rima yang paling penting
adalah konsonan akhir dan bunyi konsonan tersebut: jika ia divokalkan,
maka vokal itu harus konsisten, jika ia disuarakan mati, maka suara mati
itu yang harus konsisten. Karena itu, vokal akhir tidak melulu menjadi
patokan dalam pembentukan harmonisasi suara rima. Karena itu, ketika
huruf rawiyy sudah konsisten, itu artinya harmonisasi suara rima sudah
terbentuk dengan baik. Itu barangkali berbeda dengan cara al-Farahidi
meresepsi puisi: baginya, harmonisasi suara rima terbentuk bukan hanya
oleh suara yang muncul ketika konsonan akhir dibunyikan, tetapi lebih
tepatnya oleh konsonan akhir dan vokal akhir. Karena itu, ketika
konsonan akhir dibaca mati, peran vokal sebelum konsonan tersebut
sangat penting.

Cara pandang pertama di atas barangkali memang lumrah pada
masa klasik. Hal itu terbukti dengan adanya fakta yang menunjukkan
bahwa banyak penyair membuat variasi pada harakat raujih mereka.
Selain Umru’ al-Qais, ada misalnya, ‘Amr bin Kaltsum (1991, 39, 58,
109), Labid bin Rabi’ah al-‘Amiri (147), Umar bin Abi Rabi’ah al-
Makhzumi (1991, 47), dan al-Khansa’ (2004, 57) yang juga membuat
sinad serupa. Barangkali memang bagi mereka, hal itu tidak menjadi
masalah dalam menilai sebuah kualitas puisi. Hal ini diperkuat dengan
pandangan ahli ilmu ‘arad dan al-qawafi (al-‘aridiyyin) bahwa
perbedaan harakat taujih dalam satu puisi bukanlah cacat, misalnya al-
Tibrizi sebagaimana yang diterangkan di atas.

Kedua, dari sisi al-Farahidi, kita bisa menangkap gambaran umum
tentang cara kerja dan penalaran al-Farahidi dalam menyusun kaidah.
Dalam hal ini, kita bisa membandingkannya dengan cara kerjanya dalam
menyusun kaidah Nahwu. Dalam Nahwu, al-Farahidi pembentuk cara
kerja aliran Bashrah. Secara umum, aliran Bashrah dicirikan dengan
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penggunaan data yang banyak/umum dalam penelitian bahasa. Aliran
Bashrah tidak menggunakan data-data syadz atau akad. Namun
demikian, dalam Nahwu tidak dikenal adanya istilah “cacat” terhadap
data yang tidak sesuai dengan kaidah. Kategori kerusakan berbahasa
memang ada, dan sering disebut dengan istilah “la/n”, tetapi tidak dalam
pengertian ini (al-Suyuthi, t.t., 211-12 dan; al-Afghani 1987, 19-61).

Karena al-Farahidi adalah imam ahli Bashrah dalam hal Nahwu,
dan ia juga penyusun al-‘ariid wa al-gawafi, maka sangat masuk akal
jika kita menyamakan cara kerjanya dalam menyusun kedua ilmu ini.
Jika dalam menyusun kaidah bahasa ia mengandalkan data terbanyak,
maka pastilah ia juga menggunakan data terbanyak dalam menyusun
lImu al-‘Ariad wa al-Qawafi-nya. Dan memang, jika kita meninjau
diwan-diwan klasik, fenomena puisi dengan inkonsistensi harakat taujih
memang lebih sedikit dibandingkan puisi yang berharakat taujih sencara
konsisten. Artinya, memang puisi ber-rawiyy mugayyad dengan
“perbedaan harakat taujiz” itu jumlahnya lebih sedikit dibandingkan
puisi ber-rawiyy mugayyad tanpa “perbedaan harakat taujiz”. Maka, al-
Farahidi menganggap bahwa perbedaan taujih itu “sedikit” dibuat oleh
para penyair. Dalam hal ini, lebih masuk akal apa yang disampaikan al-
‘Ilmi bahwa ungkapan al-Farahidi -+ < ST 5 2l ama 43 axgd) Of
422~ itu hanya menunjukkan perbandingan antara banyaknya perbedaan
taujih dengan perbedaan isyba’ yang dibuat oleh penyair (al-‘TIm1 1983,
305). Artinya, dalam hal ini, tetap saja, perbedaan taujih yang dibuat itu
“sedikit” bila dibanding dengan banyaknya seluruh puisi dengan rawi
mugayyad yang digubah.

Bagaimanapun ungkapan al-Farahidi itu ditafsiri, ada hal yang
bisa disimpulkan di sini, yaitu bahwa kuantitas ketersediaan data menjadi
hal penting dalam membangun argumentasi baik oleh kalangan Bashrah
maupun oleh kalangan Kufah. Ini sangat mirip dengan apa yang ada
dalam Ilmu Nahwu Namun, dalam ilmu Nahwu, pembahasan tentang
kuantitas ini telah diperbicangkan, yakni berapakah ukuran “kasrah”,
“qalil”, “syaz” dan “ahad” dalam data (misalnya oleh al-Suyuthi dalam
al-Muzhir). Sedangakan dalam Ilmu al-gafiyah, hal ini belum menjadi
perhatian. Para ahli biasanya hanya menukil pendapat dan konsep-
konsep (dan kebanyakan adalah pendapat dan konsep al-Farahidi) tanpa
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mendiskusikan argumentasi yang digunakan al-Farahidi dalam
membangun konsep-konsepnya tersebut.

C. SIMPULAN

Dari uraian di atas, tampak bahwa menurut ilmu al-gafiyah, konsistensi
bunyi akhir pada seluruh bait sebuah puisi menjadi hal mutlak dalam
kualitas sebuah puisi Arab klasik. Namun, para penyair besar pada masa
klasik nyatanya banyak membuat cacat pada puisi mereka. Maka,
terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan fakta. Hal itu bisa dilihat
dari sisi-sisi yang berbeda. Pertama, barangkali memang cara menilai
kualitas puisi berbeda antara para penyair itu dengan al-Farahidi. Kedua,
bisa juga karena memang cara kerja al-Farahidi yang menganggap data
yang “banyak” sebagai data yang menunjukkan gambaran ideal untuk
dibakukan dalam sebuah kaidah. Hanya saja, dalam ilmu al-gafiyah,
diskusi tentang hal ini masih sangat kurang sehingga kategori “banyak”
atau “sedikit” itu belum terdefinisikan.
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